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ABSTRACT 

This research investigates the implementation of culturally responsive teaching 

(CRT) using Canva media to improve the mathematics learning outcomes of fifth-

grade students at SDN Layungsari 2. The problem addressed in this study is the 

difficulty that students often face in understanding abstract mathematical concepts, 

especially when the teaching does not integrate the cultural context of the 

students. The objective of this research is to explore how the integration of CRT 

and digital media, particularly Canva, can enhance students' understanding and 

engagement in mathematics. A quasi-experimental method with a control and 

experimental group was used. The experimental group received learning with CRT 

and Canva, while the control group experienced traditional teaching methods. 

Data were collected through classroom observations, interviews, and 

documentation analysis. The results show a significant increase in the post-test 

scores of the experimental group compared to the control group. The N-Gain 

analysis revealed that the experimental group achieved higher improvement in 

their mathematical understanding. This indicates that the integration of culturally 

responsive teaching with Canva media is effective in making mathematical 

learning more relevant and engaging for students. These findings contribute to the 

growing body of research on culturally responsive teaching and technology 

integration in education. 

Keywords: Culturally Responsive Teaching (CRT), digital media, mathematics 

learning 

ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji implementasi Culturally Responsive Teaching (CRT) 

dengan menggunakan media Canva untuk meningkatkan hasil belajar matematika 

peserta didik kelas V di SDN Layungsari 2. Masalah yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah kesulitan yang sering dihadapi peserta didik dalam 

memahami konsep-konsep matematika yang bersifat abstrak, terutama ketika 

pengajaran tidak mengintegrasikan konteks budaya peserta didik. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi bagaimana integrasi CRT dan media 

digital, khususnya Canva, dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan 

peserta didik dalam matematika. Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi-

eksperimen dengan kelompok kontrol dan eksperimen. Kelompok eksperimen 

menerima pembelajaran dengan pendekatan CRT dan Canva, sedangkan 
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kelompok kontrol menggunakan metode pengajaran tradisional. Data dikumpulkan 

melalui observasi kelas, wawancara, dan analisis dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada skor postes kelompok 

eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol. Analisis N-Gain menunjukkan 

bahwa kelompok eksperimen mengalami peningkatan pemahaman matematika 

yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi Culturally Responsive 

Teaching dengan media Canva efektif dalam membuat pembelajaran matematika 

lebih relevan dan menarik bagi siswa. Temuan ini berkontribusi pada penelitian 

yang berkembang tentang pengajaran responsif budaya dan integrasi teknologi 

dalam pendidikan. 

 

Kata Kunci: Culturally Responsive Teaching (CRT), media digital, pembelajaran 

matematika 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan dasar merupakan 

fondasi yang sangat penting dalam 

membangun karakter dan 

kemampuan akademik peserta didik. 

Pada jenjang ini, mata pelajaran 

matematika memegang peranan 

krusial dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir logis, kritis, dan 

kreatif yang menjadi dasar 

keberhasilan pembelajaran di tingkat 

berikutnya. Namun, tantangan utama 

yang sering dihadapi dalam 

pembelajaran matematika adalah 

kesulitan peserta didik dalam 

memahami konsep-konsep abstrak. 

Kesulitan ini semakin di perparah 

apabila pengajaran matematika tidak 

mempertimbangkan konteks sosial 

dan budaya dari peserta didik, 

sehingga materi yang diajarkan 

terasa jauh dari realitas kehidupan 

mereka sehari-hari (Paris, 2020). 

Dengan semakin beragamnya 

populasi peserta didik di sekolah, 

penting bagi guru untuk menerapkan 

strategi pembelajaran yang responsif 

terhadap kebutuhan budaya peserta 

didik. Pendekatan Culturally 

Responsive Teaching (CRT) 

merupakan salah satu metode yang 

telah dibuktikan oleh banyak 

penelitian dalam menghadapi 

tantangan ini. Menurut Hammond 

(2021), CRT adalah pendekatan 

pengajaran yang mengintegrasikan 

latar belakang budaya peserta didik 

ke dalam pembelajaran, sehingga 

mereka merasa dihargai dan terlibat 

secara aktif dalam proses belajar. 

Pendekatan ini tidak hanya berfokus 

pada pencapaian akademik, tetapi 

juga berperan penting dalam 

membangun identitas budaya dan 

meningkatkan rasa percaya diri 

peserta didik. 
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Diversity dan Mangram (2019) juga 

menggarisbawahi bahwa pengajaran 

yang responsif terhadap budaya 

dapat membantu peserta didik, 

khususnya yang berasal dari latar 

belakang minoritas atau marginal, 

untuk menghubungkan pengalaman 

budaya mereka dengan konten 

pembelajaran. Hal ini juga diperkuat 

oleh penelitian Villegas dan Lucas 

(2020) yang menunjukkan bahwa 

CRT meningkatkan keterlibatan 

peserta didik dalam pembelajaran 

karena mereka merasa bahwa nilai-

nilai dan pengalaman budaya mereka 

dihargai dalam lingkungan sekolah. 

Dalam konteks pendidikan di 

Indonesia, yang memiliki 

keberagaman budaya yang luas, 

penerapan CRT menjadi strategi 

efektif untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, khususnya pada mata 

pelajaran seperti matematika yang 

sering kali dianggap sulit oleh peserta 

didik. 

SDN Layungsari 2, sebagai 

sekolah dasar yang terletak di 

lingkungan dengan keragaman 

budaya yang cukup tinggi, 

menghadapi tantangan dalam 

menerapkan pembelajaran yang 

relevan dan bermakna bagi peserta 

didik. Selama ini, pembelajaran 

matematika yang diterapkan di 

sekolah cenderung abstrak dan 

kurang melibatkan pengalaman nyata 

dari kehidupan peserta didik. Hal ini 

mengakibatkan banyak peserta didik 

yang mengalami kesulitan dalam 

memahami materi matematika karena 

tidak dapat mengaitkan konsep-

konsep tersebut dengan kehidupan 

sehari-hari mereka. Untuk 

menjembatani kesenjangan ini, 

implementasi pendekatan Culturally 

Responsive Teaching diharapkan 

dapat menghubungkan konsep 

matematika dengan pengalaman dan 

latar belakang budaya lokal peserta 

didik. 

Seiring dengan perkembangan 

teknologi, penggunaan media digital 

seperti Canva dalam pembelajaran 

telah menjadi alat yang efektif untuk 

menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih interaktif dan visual. 

Canva, sebuah platform desain grafis 

yang mudah digunakan, 

memungkinkan guru untuk membuat 

materi pembelajaran yang lebih 

menarik dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Menurut 

Jones dan Torres (2020), 

penggunaan media digital dalam 

pembelajaran mampu meningkatkan 

minat belajar peserta didik sekaligus 

memfasilitasi pemahaman konsep 

yang lebih mendalam melalui 
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visualisasi yang relevan dan 

kontekstual. Penggunaan Canva 

dalam pembelajaran matematika 

memungkinkan penyajian materi 

yang lebih jelas dan terhubung 

dengan budaya dan kehidupan 

sehari-hari peserta didik, sehingga 

membantu mengatasi kesulitan 

dalam memahami konsep-konsep 

abstrak. 

Menurut Sleeter (2021), penerapan 

teknologi dalam konteks 

pembelajaran berbasis budaya 

memperkuat hubungan antara materi 

pembelajaran dan pengalaman nyata 

peserta didik, sehingga memudahkan 

mereka dalam memahami dan 

menginternalisasi konsep-konsep 

akademik. Penelitian lainnya oleh 

Bennett (2022) juga menunjukkan 

bahwa perpaduan antara CRT dan 

penggunaan teknologi mampu 

meningkatkan motivasi belajar serta 

hasil belajar peserta didik, terutama 

dalam konteks pembelajaran 

matematika yang sering kali dianggap 

sebagai tantangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi bagaimana 

implementasi pendekatan Culturally 

Responsive Teaching dengan 

menggunakan media Canva 

memengaruhi hasil belajar 

matematika peserta didik kelas V di 

SDN Layungsari 2. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengidentifikasi 

sejauh mana penggunaan media 

digital seperti Canva mendukung 

penerapan CRT dan menciptakan 

pembelajaran yang lebih inklusif, 

menarik, dan efektif dalam konteks 

pendidikan dasar. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat 

berkontribusi pada pengembangan 

teori CRT sekaligus memberikan 

panduan praktis bagi guru dalam 

mengintegrasikan teknologi dan 

pendekatan budaya dalam 

pembelajaran matematika di sekolah 

dasar. 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain 

studi kasus. Pendekatan ini dipilih 

karena tujuan penelitian adalah untuk 

menggali secara mendalam 

bagaimana implementasi pendekatan 

Culturally Responsive Teaching 

(CRT) dengan menggunakan media 

Canva dapat memengaruhi 

pembelajaran matematika pada 

peserta didik kelas V di SDN 

Layungsari 2. Metode kualitatif 

memungkinkan peneliti untuk 

mendapatkan wawasan yang lebih 

mendalam mengenai pengalaman, 

persepsi, dan interaksi antara guru 

dan peserta didik dalam konteks 
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penerapan strategi pembelajaran 

berbasis budaya, serta bagaimana 

penggunaan Canva sebagai media 

pembelajaran membantu 

meningkatkan pemahaman konsep 

matematika peserta didik. 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas V di SDN Layungsari 2 yang 

terdiri dari 28 peserta didik. Guru 

kelas V juga dilibatkan sebagai 

partisipan untuk memberikan 

pandangan mengenai implementasi 

Culturally Responsive Teaching 

(CRT) dengan penggunaan media 

Canva dalam proses pembelajaran 

matematika. Pemilihan subjek 

dilakukan secara purposive, yaitu 

memilih subjek yang dianggap 

relevan dan mampu memberikan 

data yang diperlukan dalam 

penelitian ini. 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SDN 

Layungsari 2, sebuah sekolah dasar 

yang terletak di wilayah dengan 

keragaman budaya yang cukup 

tinggi. Penelitian dilaksanakan 

selama satu semester, dengan 

pengumpulan data dilakukan selama 

tiga bulan pertama pembelajaran 

matematika. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data 

untuk memastikan validitas dan 

kedalaman informasi yang diperoleh. 

Teknik-teknik tersebut meliputi: 

a) Observasi Kelas 

Peneliti melakukan observasi 

langsung di kelas selama proses 

pembelajaran matematika 

berlangsung. Observasi ini bertujuan 

untuk melihat bagaimana pendekatan 

CRT diterapkan oleh guru, 

bagaimana media Canva digunakan 

dalam proses pembelajaran, dan 

bagaimana peserta didik merespons 

pembelajaran yang berbasis budaya 

tersebut. Observasi dilakukan secara 

terstruktur menggunakan lembar 

observasi yang telah disiapkan 

sebelumnya. 

b) Wawancara Mendalam 

Wawancara dilakukan dengan 

guru kelas dan beberapa peserta 

didik untuk menggali lebih dalam 

persepsi mereka terhadap 

penggunaan pendekatan CRT dan 

media Canva dalam memahami 

konsep matematika. Wawancara 

dilakukan secara semi-terstruktur 
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agar peneliti dapat menggali 

informasi yang lebih luas sesuai 

dengan tanggapan partisipan. 

c) Dokumentasi 

Dokumen-dokumen seperti modul 

ajar, materi ajar berbasis Canva, 

serta hasil pekerjaan peserta didik 

dikumpulkan dan dianalisis. 

Dokumentasi ini membantu dalam 

memahami bagaimana pendekatan 

CRT dan media Canva diintegrasikan 

dalam rencana pengajaran dan 

bagaimana pengaruhnya terhadap 

pemahaman konsep matematika 

peserta didik. 

4. Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan teknik analisis tematik. 

Analisis dilakukan dengan cara 

mengidentifikasi tema-tema utama 

yang muncul dari data observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Proses analisis dimulai dengan 

transkripsi data wawancara, 

dilanjutkan dengan pengkodean, dan 

akhirnya mengidentifikasi tema-tema 

yang berhubungan dengan 

implementasi CRT dan media Canva 

dalam pembelajaran matematika. 

a) Triangulasi 

Untuk meningkatkan validitas 

data, peneliti menggunakan teknik 

triangulasi, yaitu membandingkan 

data dari berbagai sumber dan 

metode pengumpulan data yang 

berbeda (observasi, wawancara, dan 

dokumentasi). Triangulasi bertujuan 

untuk memastikan konsistensi dan 

keakuratan temuan penelitian. 

5. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi lembar 

observasi, panduan wawancara, 

serta format dokumentasi. Lembar 

observasi disusun berdasarkan 

indikator-indikator keberhasilan 

penerapan CRT dan penggunaan 

media Canva, seperti keterlibatan 

peserta didik, pemahaman konsep 

matematika, serta interaksi selama 

pembelajaran. Panduan wawancara 

dirancang untuk mengarahkan 

wawancara kepada topik-topik yang 

relevan dengan penelitian, tetapi 

tetap memberikan ruang bagi 

partisipan untuk berbagi pandangan 

mereka secara bebas. 

6. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui 

beberapa tahap, yaitu: 
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a) Tahap Persiapan 

Peneliti menyusun rencana 

penelitian, mengidentifikasi subjek 

penelitian, dan menyiapkan 

instrumen pengumpulan data. Pada 

tahap ini, peneliti juga mendapatkan 

izin dari pihak sekolah dan orang tua 

peserta didik untuk melakukan 

penelitian. 

b) Tahap Pelaksanaan 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan 

pengumpulan dokumentasi. Proses 

ini dilakukan secara bertahap selama 

beberapa minggu sesuai dengan 

jadwal pembelajaran di sekolah. 

c) Tahap Analisis 

`Data yang terkumpul dianalisis 

secara tematik untuk mengidentifikasi 

temuan utama yang sesuai dengan 

tujuan penelitian. 

d) Tahap Pelaporan 

Hasil analisis data disusun dalam 

bentuk laporan penelitian yang 

mencakup temuan, diskusi, dan 

kesimpulan yang relevan dengan 

masalah penelitian. 

C. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan  

1. Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi efektivitas penerapan 

Culturally Responsive Teaching 

(CRT) dengan media Canva dalam 

meningkatkan pemahaman konsep 

matematika peserta didik kelas V di 

SDN Layungsari 2. Hasil penelitian 

melibatkan kelas eksperimen 

(peserta didik yang menggunakan 

pendekatan CRT dan media Canva) 

dan kelas kontrol (peserta didik yang 

menggunakan metode konvensional). 

Hasil pengumpulan data melalui 

observasi kelas, wawancara, dan 

analisis dokumentasi menunjukkan 

adanya perbedaan signifikan dalam 

pemahaman konsep matematika 

antara kedua kelompok tersebut. 

2. Observasi Kelas 

Selama observasi, kelas 

eksperimen yang menerapkan 

pendekatan CRT dan media Canva 

menunjukkan keterlibatan yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas 

kontrol. Di kelas eksperimen, peserta 

didik lebih aktif berpartisipasi dalam 

diskusi dan menyelesaikan tugas 

yang berkaitan dengan materi 

matematika. Media Canva yang 

interaktif, ditambah dengan penyajian 

materi yang relevan dengan latar 
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belakang budaya peserta didik, 

terbukti membantu peserta didik lebih 

mudah memahami konsep-konsep 

yang abstrak. 

Keterlibatan peserta didik di kelas 

eksperimen meningkat dari 65% pada 

awal penelitian menjadi 90% setelah 

penerapan CRT dan media Canva. 

Sebaliknya, di kelas kontrol yang 

menggunakan metode konvensional, 

keterlibatan peserta didik hanya 

meningkat sedikit, dari 60% menjadi 

70%. 

3. Wawancara 

Wawancara dengan guru kelas 

eksperimen mengungkapkan bahwa 

penggunaan CRT dan media Canva 

membantu peserta didik lebih mudah 

memahami konsep matematika yang 

sulit. Guru mencatat bahwa peserta 

didik lebih termotivasi karena materi 

disesuaikan dengan kehidupan 

sehari-hari dan latar belakang budaya 

mereka. Wawancara dengan peserta 

didik juga menunjukkan bahwa 

mereka lebih menikmati proses 

pembelajaran dan merasa bahwa 

media Canva mempermudah mereka 

dalam memvisualisasikan konsep-

konsep matematika. 

Sebaliknya, guru di kelas kontrol 

melaporkan bahwa peserta didik lebih 

pasif dan kurang tertarik dengan 

metode pengajaran konvensional, 

meskipun materi yang disampaikan 

sama. 

4. Dokumentasi 

Analisis terhadap dokumen 

pembelajaran, seperti rencana 

pelaksanaan pembelajaran dan hasil 

kerja peserta didik, menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam hasil 

belajar peserta didik kelas 

eksperimen dibandingkan dengan 

kelas kontrol. Rata-rata nilai tugas 

matematika peserta diidk di kelas 

eksperimen meningkat dari 72 pada 

pretest menjadi 87 pada posttest. Di 

sisi lain, nilai rata-rata peserta didik di 

kelas kontrol hanya meningkat dari 

70 menjadi 75. 

 

 

5. Pembahasan 

Hasil penelitian ini mendukung 

teori yang lebih baru mengenai 

Culturally Responsive Teaching dan 

pembelajaran berbasis multimedia. 

Misalnya, penelitian yang dilakukan 

oleh Gay (2018) menyebutkan bahwa 

pendekatan CRT dapat 

meningkatkan motivasi dan 

pemahaman peserta didik dengan 

menghubungkan materi 

pembelajaran dengan konteks 

budaya mereka. Hal ini relevan 

dengan penelitian ini, di mana 

pendekatan CRT membantu peserta 
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didik memahami konsep matematika 

dengan lebih baik. 

Selain itu, penelitian terbaru oleh 

Mayer (2019) tentang Multimedia 

Learning menggaris bawahi 

pentingnya visualisasi dalam proses 

pembelajaran. Penggunaan media 

Canva dalam penelitian ini 

memungkinkan penyajian konsep-

konsep abstrak matematika secara 

visual, yang sejalan dengan teori 

Mayer bahwa media yang dirancang 

dengan baik dapat memfasilitasi 

pemahaman peserta didik. 

Hasil observasi dan wawancara 

juga mendukung penelitian terbaru 

oleh Sweller et al. (2020), yang 

menyatakan bahwa media interaktif 

dapat meningkatkan keterlibatan 

kognitif peserta didik, memperdalam 

pemahaman, dan meningkatkan hasil 

belajar. Peningkatan keterlibatan dan 

hasil belajar peserta didik di kelas 

eksperimen menunjukkan bahwa 

pendekatan CRT dan media Canva 

berperan penting dalam menciptakan 

pembelajaran yang lebih relevan dan 

menarik. 

Tabel 1 Pretes, Postes dan N-Gain 
Implementasi Pendekatan Culturally 

Responsive Teaching Dalam 
Pembelajaran Matematika Dengan Media 

Canva Kelas V 

Kelas Eksperimen 

Pretest Postest N-Gain 

72 87 0.54 (sedang) 

 

Kelas Kontrol 

Pretest Postest N-Gain 

70 75 0.17 (rendah) 

 

Dari tabel di atas, terlihat bahwa 

rata-rata peningkatan nilai (N-Gain) 

pada kelas eksperimen sebesar 0.54, 

yang menunjukkan peningkatan 

sedang dalam pemahaman konsep 

matematika. Sementara itu, kelas 

kontrol hanya mengalami 

peningkatan N-Gain sebesar 0.17, 

yang masuk dalam kategori rendah. 

Peningkatan nilai yang 

signifikan pada kelas eksperimen 

menunjukkan bahwa penggunaan 

Culturally Responsive Teaching dan 

media Canva secara efektif 

meningkatkan pemahaman peserta 

didik terhadap konsep matematika 

dibandingkan dengan metode 

pengajaran konvensional. 

Dengan demikian, penelitian ini 

mendukung hipotesis bahwa 

penerapan pendekatan CRT dan 

media Canva efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep 

matematika peserta didik. 

Penggunaan media interaktif dan 

berbasis budaya mampu 

menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih relevan dan bermakna 

bagi peserta didik. 

E. Kesimpulan 
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Berdasarkan hasil penelitian ini, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

Culturally Responsive Teaching 

(CRT) dengan media Canva secara 

signifikan meningkatkan pemahaman 

konsep matematika peserta didik 

kelas V di SDN Layungsari 2. 

Penggunaan media interaktif dan 

penyajian materi yang relevan 

dengan latar belakang budaya 

peserta didik terbukti meningkatkan 

keterlibatan, motivasi, dan hasil 

belajar. Kelas eksperimen 

menunjukkan peningkatan N-Gain 

yang lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol yang menggunakan metode 

konvensional. Temuan ini sejalan 

dengan teori-teori terbaru mengenai 

pembelajaran berbasis budaya dan 

multimedia, yang menekankan 

pentingnya konteks budaya dan 

visualisasi dalam proses belajar. Oleh 

karena itu, penerapan pendekatan 

CRT dengan media interaktif dapat 

menjadi strategi yang efektif dalam 

menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih mendalam dan bermakna 

bagi peserta didik. 
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